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Abstrak

Li Ronghao { & %% j& ) adalah penyanyi, aktor, musisi dan produser asal Tiongkok, lagu-lagu yang
diciptakan sangat menginspirasi para pendengar. Menurut pendapat Hudngborong dan Liaoxudong
(2008:160), gaya bahasa adalah ekspresi dari jiwa pengarang merupakan suatu komponen untuk
menambah keindahan bahasa agar menjadi objek yang menarik. Dalam ilmu sastra, penggunaan gaya
bahasa dianggap sebagai nilai kualitas dari suatu karya sastra. Penelitian ini merupakan jenis penelitian
deskriptif kualitatif dengan menggunakan pendekatan stilistika. Data dalam penelitian ini adalah kata,
frasa dan kalimat yang terdapat pada lirik lagu{ 2= 5 & ) (Li Rénghdo) dalam album { B 2 ) (mdque).
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode SLBC dan teknik catat.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ditemukan 7 jenis diksi yakni denotatif, konotatif,
umum, khusus, abstrak, konkret dan populer dengan data terbanyak yang ditemukan adalah diksi denotatif
dan paling sedikit yakni diksi khusus. Pada penelitian ini terdapat 8 jenis gaya bahasa yakni, Lt i biye
(simile), kb #d bini (personifikasi), X Lt duibi (antithesis), {& 1X jiedai (metonimia), & 5K kudazhang
(hiperbola), %1 {8 dui'ou (pararelise), R & fanfi (repetisi), dan Fg Ml anyn (metafora)dengan data
terbanyak yang ditemukan oleh peneliti adalah gaya bahasa metafora dan data paling sedikit adalah gaya
bahasa hiperbola, karena lagu-lagu { 2= 7 ;& ) (Li Rénghao) dalam album { &k % ) (mdqué) banyak
menceritakan tentang kehidupan yang dikemas dengan sederhana menggunakan bahasa kiasan, sehingga
liriknya terkesan indah dan dapat membuat pendengar terbawa perasaan. Namun kata-kata yang terdapat
dalam lirik lagu tersebut memiliki makna yang mendalam dan harus dijelaskan agar pesan dapat
tersampaikan kepada pendengar.

Kata Kunci: Li Ronghao, diksi, gaya bahasa

Abstract

Li Rénghao{ Z 5% & )is a Chinese singer-songwriter, actor and producer, the songs that are created are
very inspiring to the listeners. According to Hudngborong and Liaoxudong’s (2008:160) opinion,
language style is an expression of the author's soul that is a component to add the beauty of language so
that it becomes an interesting object. In literature, the use of language style is considered as a quality
value of a literary work. This research is a type of qualitative descriptive research using a stylistic
approach. In literature, using figurative language is considered for the quality value of a literary work.
This research is a type of qualitative descriptive research using a stylistic approach. The data in this study
are words, phrases, and sentences contained in the lyrics of the song { ZE 7 i& ) (Li Rénghao) in the album
{ % # ) (mdque). The data collection method used in this study is the SLBC method and note-taking
technique. Based on the results of the analysis that has been carried out, found seven types of diction, are,
denotative, connotative, general, special, abstract, concret and popular, with the most data found is
denotative diction and the least is special diction. There are eight language styles, ELMi biyir (simile), kb
#bini (personification), Xf kb duibi (antithesis), f&1X jiédai (metonymy), & 7K kudazhang (hyperbole), %}
18 dui'ou (pararelise), & & finfii (repetition), and Bg "i anyi (metaphor)with the most data found by
researchers is metaphorical language style and the least data is hyperbole language style, because the
songs in the album{ F&k 2 ) (mdqueé) tell a lot about life in a simple way using figurative language, so the
lyrics are beautiful and can make listeners feel carried away. However, the words contained in the lyrics
of the song have a deep meaning so must be explained so that the message can be conveyed to the listener.
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PENDAHULUAN

Bahasa adalah suatu hal yang tidak yang
tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia,
bahasa bukan hanya mencerminkan kepribadian
tapi juga menjadi sebuah alat komunikasi sosial
yang sangat dibutuhkan manusia sebagai
makhluk sosial. Bahasa sebagai alat komunikasi
baik secara lisan maupun tulisan digunakan untuk
mengungkapkan gagasan, ide, pikiran dan
perasaan kepada orang lain. Menurut pendapat
Keraf (2006:3), bahasa digunakan berdasarkan
kebutuhan seseorang, yaitu sebagai alat
komunikasi untuk beradaptasi di lingkungan
sosial dan beradaptasi di situasi apapun.
Kesimpulan secara sederhananya bahasa sangat
berperan penting bagi kehidupan manusia, tanpa
adanya sebuah bahasa manusia akan sulit untuk
berkomunikasi dengan manusia lain. Jika tidak
ada bahasa, maka tidak akan ditemukan ilmu
pengetahuan baru di dunia.

FRFEMER 4 (2008:21), iEE =2
X WAMIREEMRHFITE, ESEAAH
RHIE, BMAEXERLRY, EEEXIE
HHER, AMIFIRIESE N REIR, B,
Hudangborong hé Liaoxudong (2008:21), yuydn
shi xingshi, wéi rénmen zui zhongyao de jiaoji
gongju. Yuyan shi ren zhishijie de gongju. Jiu rén
yii wénhua de guanxi shuo, yuyan shi wénhua de
zaiti, rénmen liyong yiyan jilei zhi shi, xingchéng
wénhua. Artinya: Menurut Hudngborong dan
Liaoxudong (2008:21), bahasa sebagai simbol
adalah alat komunikasi di dunia dimana manusia
menggunakan bahasa untuk mengumpulkan ilmu
pengetahuan dan membentuk budaya.

Bahasa bukan hanya sebagai alat untuk
berkomunikasi, tetapi bahasa merupakan bahan
dasar terciptanya karya seni yang dituangkan
pada suatu karya tulis atau sastra seperti puisi dan
lagu. Hal ini sejalan dengan pendapat 5K &= BH
(1998:2), iIFEE B —YIEE. B B X F/EMEY
BEAMHB . Zhangdéming (1998:2), yiliyan shi
yiqi¢ zhuzuo, tebié¢ shi wénxué zuopin de jibén
cailiao. Artinya: Menurut Zhangdéming (1998:2),
bahasa merupakan bahan dasar semua karya,
khususnya karya sastra. Bahasa menjadi bahan
utama untuk menyalurkan ide dan gagasan
seseorang agar bisa dipahami oleh orang lain.

Karya sastra adalah ungkapan emosi
seseorang yang dikemas dengan indah dimana
semua bentuk ekspresi tersebut memerlukan
kekhasan karakteristik sebagai teknik pencapaian
kualitas sebuah karya sastra. Menurut Nyoman
(2013:72), karya sastra adalah kemampuan

seseorang untuk mengola kata dengan sedemikian
rupa dengan tujuan untuk membarukan bahasa.
Dalam mengolah bahasa pada suatu karya sastra,
seseorang kerap kali menggunakan gaya bahasa
yang tidak biasa dari bentuk normatif, yang mana
gaya bahasa tersebut menjadi sebuah karakteristik
tulisan atau pikiran penulis untuk memperindah
cara penyampaian pesan yang tidak langsung
melalui bahasa tersebut, hal ini sesuai dengan teori
yang dikemukakan oleh Keraf (2006:112), gaya
bahasa adalah cara mengungkapkan perasaan
melalui berbagai hal yang bervariasi seperti karya
seni atau karya tulis. Setiap penciptaan karya tulis,
seseorang memiliki gaya tersendiri dalam
berbahasa, penggunaan gaya bahasa menjadi
karakteristik seseorang penulis karena penggunaan
bahasa mencerminkan sifat, keadaan dan karakter
dari seseorang, sedangkan gaya merupakan ciri-ciri
atau cara berekspresi seseorang dalam bahasa
tersebut.

BHERMEFZR (2008:160), Ei#FH
ZAEE—, BERIESMAE KRN
#EZ, B MEEPPN ARG ST N
F=, FRUMNERIEMRAGE, NENTRRN
FEHFHEHENE HNALEXREDE,
RIXER, FNERLFEMHEIR, FEHBD,
ENZNRENTR, ZEEEER, ETTGE,
FRYE, RAETBEZ A LURZIBIEIRAEERIE
B . Hudngbéréng hé Liaoxudong (2008:160),
xigci yousan ge hanyi: Di yi, zhi yunyong ytiyan de
fangfd, jigido hé guilil; di ér, zhi shuohua hé xiézuo
zhong jiji tiaozheéng yuyan de xingwéi; di san, zhi
yi jidgiang bidodd xidogud de fangfd, guilii wéi
yan jin duixiang de xiiici xué huo xiiici zhuizuo
women yong yuydn jiaoliu sixidng, chudnda xinxi,
bujin yao bidoda dé zhiinque wuwu, qingchii
mingbdi, hai yinggai ligiu shéngdong xingxiang,
tuotié xianming, lidnguan déti, xinying dute, jin
kenéng ji rén yi shénke de yinxiang hé yuydan di
meigdn. Artinya: Menurut Hudngborong dan
Liaoxudong (2008:160), gaya bahasa memiliki tiga
arti, yakni gaya bahasa merupakan teknik dalam
mengolah bahasa, fungsi gaya bahasa pada karya
lisan dan tulis yakni untuk mengontrol bahasa
tersebut, gaya bahasa adalah ekspresi dari jiwa
pengarang.

Gaya bahasa adalah suatu komponen
untuk menambah keindahan bahasa agar menjadi
objek yang menarik. Menurut Hudngborong dan
Liaoxudong, (2008:184) jenis gaya bahasa
Mandarin terdapat dua puluh satu, namun karena
adanya keterbatasan, maka peneliti hanya meneliti
sembilan jenis gaya bahasa Mandarin yaitu, kb i
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bivu (simile), L3 bini (personifikasi), X} Ebduibi
(antithesis), f& X jiedai (metonimia), & ik
kudzhang (hiperbola), % {8 dui'ou (pararelise), &
& finfii (repetisi), dan & "I dnyn (metafora).
Dalam ilmu sastra, penggunaan gaya bahasa
sangatlah penting, karena sebuah karya sastra
yang indah terlahir dari sastrawan yang memiliki
pikiran kreatif serta penuh imajinatif dalam
mengolah kata dan bahasa. Sedangkan untuk
memperindah ~ rangkaian  kalimat, = maka
diperlukan penggunaan diksi yang sesuai.

Menurut pendapat Keraf (2006:87),
diksi adalah kata-kata yang mengandung
ungkapan dari suatu gagasan. Pemilihan kata
atau diksi adalah cara penulis untuk
mengungkapkan ide dan gagasan secara tidak
langsung, yang merupakan salah satu alternatif
untuk memunculkan variasi keindahan dalam
bahasa. Jenis diksi dibagi menjadi 13 diksi yaitu,
diksi umum, diksi denotatif, diksi konotatif, diksi
khusus, diksi abstrak, diksi konkret, diksi populer,
diksi ilmiah, kata serapan, kata asing, kata
percakapan, slang, dan jargon. Namun karena
adanya keterbatasan, maka peneliti hanya
meneliti tujuh macam diksi yakni diksi umum,
diksi denotatif, diksi konotatif, diksi khusus, diksi
abstrak, diksi konkret dan diksi populer (Keraf,
2006:89).

Stilistika yaitu ilmu yang mengkaji
tentang gaya berbahasa. Kajian stilistika adalah
untuk menjelaskan maksud dari diksi dan gaya
bahasa yang terdapat dalam kalimat. Pradopo
(2021:3), mengemukakan bahwa objek kajian
linguistik adalah bahasa dan objek kajian
kesusastraan adalah karya sastra. Oleh karena itu,
adanya stilistika adalah sebagai ilmu yang
menggabungkan antara linguistik, ilmu sastra dan
maknanya.

Menurut  Nurgiyantoro  (2014:100),
tujuan stilistika adalah mengemukakan dan
menjabarkan  ketepatan penggunaan bentuk
bahasa secara estetis dan efektivitasnya sebagai
sarana komunikasi juga untuk mengapresiasi teks
kesastraan. Stilistika ~ mengkaji  tentang
penggunaan bahasa dalam karya sastra sejalan
dengan pendapat Sudjiman dalam Siswono
(2014:28), bahwa stilistika disebut sebagai ilmu
yang berfokus menelaah perihal penggunaan
berbagai macam bahasa dan gaya bahasa yang
terdapat dalam suatu karya sastra. Karya sastra
selalu berhubungan dengan perasaan manusia
yang diungkapkan melalui berbagai media,
seperti puisi, lagu, drama dan lain-lain. Jenis-
jenis media tersebut merupakan pembangkit rasa

keindahan di dalam jiwa, hati dan pikiran.
Keindahan disini bukan hanya sifat indah dari sisi
melihat karya cipta seseorang, melainkan perasaan
tersentuh, keharuan dan kepuasan didalam hati
karena suatu karya.

Sesuai yang dikemukakan Nurgiyantoro
(2014:104), keindahan adalah perasaan yang
timbul di hati karena adanya pertemuan antara
objek yang menjadi perangsang hati, pikiran dan
jiwa hingga menimbulkan rasa senang, tersentuh,
haru, sehingga memberikan rasa puas. Keadaan
tersebut dapat ditemukan keindahan pada
keindahan sebuah lirik lagu.

Lirik lagu disecbut sebagai jenis karya
sastra yang bergenre puisi. Lirik lagu dan puisi
memiliki unsur-unsur yang sama, bahasa yang
digunakan dalam lirik lagu dan puisi juga tidak
jauh berbeda, keduanya memiliki gaya bahasa dan
diksi yang mengungkapkan ekspresi, emosi,
perasaan dan pengalaman penulis sehingga mampu
membuat pembaca maupun pendengar tersentuh
atau terbawa suasana dan mendapat kepuasan jiwa.
Dalam lirik lagu, gaya bahasa yang puitis adalah
kunci untuk mendapatkan wujud keindahan dan
melukiskan keadaan, karena nilai karya seni yang
indah adalah adanya penggunaan gaya bahasa yang
tidak biasa.

Menurut Nisa’ dan Amri (2020:5), Lagu
berfungsi sebagai penyemangat dan pemersatu
perbedaan. Lagu juga berfungsi sebagai alat atau
perantara untuk berkomunikasi. Dalam kehidupan
manusia lagu dan musik menjadi bagian yang tidak
terlepaskan dari lingkup budaya untuk dinikmati
dan merelaksasikan diri. Lirik lagu merupakan
rangkaian kata yang disusun oleh pengarang lagu
dengan bahasa tertentu agar menimbulkan efek
estetis sehingga lagu menjadi menarik dan indah.
Hal ini sesuai dengan pendapat (B JL A1 %5 8
B, 2018) 1]y e A i) 14 ) R BB AR 5 AL
(Zhong kun er hé Zheng chaoqun, 2018) cihui shi
gect lian ju chéng duan de jibén yuyan danweéi.
Artinya: (Zhong kiin er dan Zheng chaoqiin, 2018)
lirik lagu adalah rangkaian dari kata-kata yang di
susun menjadi kalimat yang indah. Keindahan lirik
tidak hanya dapat dilihat tapi juga dapat dirasakan
oleh penikmat lagu. Pada lagu bahasa asing seperti
halnya bahasa Mandarin, penikmat lagu juga perlu
mengetahui dan memahami makna dari lagu-lagu
yang didengarkan, agar keindahan lagu lebih bisa
dirasakan.

(ZE %) (Li Ronghao), 1985FE7H11H
HAETFRBEERT, PERMRT RIBRTF.
FARANER 20065, AT ANEKEREP(/
B) . 20135, KITTABKET R LTHAER),


https://kns.cnki.net/kns8/Detail?sdb=CJFD&sfield=%e4%bd%9c%e8%80%85&skey=%e9%92%9f%e6%98%86%e5%84%bf&scode=000019334756&acode=000019334756
https://kns.cnki.net/kns8/Detail?sdb=CJFD&sfield=%e4%bd%9c%e8%80%85&skey=%e9%83%91%e8%b6%85%e7%be%a4&scode=000039377506&acode=000039377506
https://kns.cnki.net/kns8/Detail?sdb=CJFD&sfield=%e4%bd%9c%e8%80%85&skey=%e9%83%91%e8%b6%85%e7%be%a4&scode=000039377506&acode=000039377506
https://baike.baidu.com/item/%E5%AE%89%E5%BE%BD%E7%9C%81/526353
https://baike.baidu.com/item/%E5%B0%8F%E9%BB%84/15954681
https://baike.baidu.com/item/%E5%B0%8F%E9%BB%84/15954681
https://baike.baidu.com/item/%E6%A8%A1%E7%89%B9/13582488
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RUTERNEMRGEERME RETFA
LR EKXRMRF FRESRRELRZT
MREZAYL, REEEBRFYL Bkt
EERETLNENIREBSRFLR, HE
2021 P EFFEEF) F W, (Li Ronghao), 1985
nian 7 yue 11 ri chiisshéng yu anhut sheng bangbu
shi, zhongguo neidi liuxing le nan géshou, yinyue
rén, ydnyudan. 2006 Nian, faxing geréen shou
zhang yinyué EP “xido huang”. 2013 Nian,
faxing gerén shou zhang yinyué zhuanji “mote”,
ping gai zhuanji chéngwéi shouwei huodé taiwan
Jingu jidng “zui jia xinrén jiang” de zhongguo
dalt geshou. Lironghao dud ci huojiang jiushi
yazhoéu zul jid yirén jidng, zul jid guoyt ndn
geshou jidng, jie quangiu huayi bang zhong bang
yazhou yingxidng I zui jia ndn geéshou jidng,
danren “2021 zhongguo hdo shéngyin” ddoshr.

Artinya: { & 78 j& ) (L7 Ronghao) adalah
penyanyi, aktor, musisi dan produser asal
Tiongkok. lahir di Kota Bengbu, Provinsi Anhui
pada 11 juli 1985 dan mulai merilis EP music
pertamanya pada tahun 2006 dengan judul “Little
Yellow”, kemudian pada tahun 2013 ia merilis
album pertamanya dengan nama album “Model”
dimana ia menjadi penyanyi Tiongkok pertama
yang memenangkan Penghargaan Pendatang
Baru Terbaik di Taiwan Golden Melody Award.
& %% & ) (Li Roénghao) beberapa kali
memenangkan penghargaan seperti Penghargaan
Artis Terbaik di Asia, Penghargaan Penyanyi Pria
Berpengaruh di Asia, Billboard Musik Global
China, hingga saat ini ia menjabat sebagai tutor
“The Voice of China 2021 .

(ZEREN(Li Ronghao) merilis album ke
6 pada tahun 2020 dengan nama Ff # (mdqué),
lagu-lagu yang diciptakan oleh { Z= % & ) (Li
Ronghao) sangat menginspirasi para pendengar
lagunya, melalui lagu-lagunya { Z& %% j& ) (Li
Ronghao) menunjukan realita dari kehidupan dan
menuliskan perspektif pandanganya tentang
dunia pada setiap bait lagu yang ia tulis, sehingga
semua pendengar lagunya merasakan hal yang
nyata sama seperti kisah hidup setiap orang.
Nyanyian lagu tentang kebingungan, kesepian,
kebahagiaan dan cinta yang ideal semua terkemas
dalam album B # maque, lagu yang sederhana
tapi mengandung makna yang luar biasa.

Dalam penelitian ini terdapat penelitian
yang relevan sebagai acuan dalam penulisan
penelitian. Penelitian yang dimaksud diantaranya:
1) Rahadianti Maulidia (2018) yang berjudul
“Diksi dan Gaya Bahasa Lirik Lagu {GEI&) Wang
Féng Dalam Album{ 5 7% 3R ) Xido Zhe Kii. Pada

penelitian tersebut peneliti membahas enam
macam diksi yaitu, diksi denotatif, konokatif,
umum, khusus, konkret dan abstrak. Sedangkan
gaya bahasa yang banyak ditemukan pada
penelitian  tersebut  adalah  gaya  bahasa
perumpamaan. 2) Khoirotun Nisa’ (2020) dengan
judul “Diksi dan Gaya Bahasa Pada Lirik Lagu
Angela 3R 88 ) (Zhang Shaohdn) Dalam Album
(— T ZE % R ) (yiding yao ai ni). Pada penelitian
tersebut peneliti membahas enam macam diksi
yaitu, diksi denotatif, konokatif, umum, khusus,
konkret dan abstrak. Sedangkan gaya bahasa yang
banyak ditemukan pada penelitian tersebut adalah
gaya bahasa aliterasi.

Perbedaan penelitian ini dengan beberapa
penelitian terdahulu yang relevan adalah pertama,
objek yang diteliti berbeda. Kedua, peneliti
terdahulu membahas lebih banyak jenis diksi dan
gaya bahasa schingga cakupan pembahasannya
sangat luas, sedangkan penelitian ini membahas
jenis diksi dan gaya bahasa yang memang banyak
ditemukan pada objek yang diteliti, yang mana
sebelum peneliti menganalisis objek penelitian,
peneliti  memilih data untuk memfokuskan
pembahasan penelitian ini pada tujuh macam diksi
yaitu diksi umum, diksi denotatif, diksi konotatif,
diksi khusus, diksi abstrak, diksi konkret dan diksi
populer dan gaya bahasa yang dibahas pada
penelitian ini lebih dominan tentang gaya bahasa
metafora atau kiasan.

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan
sebab ingin memaparkan dengan jelas tentang
bahasa kiasan yang terdapat pada lagu-lagu { 2= %
i& ) (Lt Rénghao) yang memang kata-kata yang
terdapat pada lirik lagu tersebut mengandung
kualitas sastra yang tinggi dengan makna yang
mendalam sehingga sangat sulit untuk dipahami
oleh sebagian orang, jadi penelitian ini dilakukan
agar pesan-pesan yang terdapat pada lagu tersebut
dapat tersampaikan maksudnya kepada pendengar.

Pada penelitian ini peneliti memilih untuk
menganalisis lirik dari lagu{ 2= 5 & ) (Li Ronghado)
dalam album{ # # ) (mdqué), dikarenakan peneliti
ingin mengetahui jenis diksi dan gaya bahasa yang
terkandung pada lagu lagu{ 2% i& ) (L7 Rénghdo)
dalam album { Bk & ) (mdqué), Peneliti tertarik
untuk memilih lagu { & % & ) (Li Rdnghao)
dikarenakan diksi dalam lirik lagu § & 5 j& ) (Li
Ronghao)  terkesan indah, lagu-lagu yang
diciptakannya memiliki makna yang mendalam
dan nilai yang estetis. Imajinasi musik dan
membuat banyak orang terkesan, lagu-lagunya
kebanyakan mengandung pesan yang dikemas


https://baike.baidu.com/item/%E5%8F%B0%E6%B9%BE%E9%87%91%E6%9B%B2%E5%A5%96/4113339
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dengan diksi dan gaya bahasa yang indah
sechingga  menciptakan  imajinasi  kepada
pendengar. Selain itu lagu-lagu tersebut banyak
mengandung gaya bahasa kiasan yang membuat
peneliti tertarik untuk mengkaji lebih mendalam,
agar mempermudah pendengar untuk menerima
pesan yang disampaikan oleh pengarang.
Dikarenakan hal tersebut, peneliti meneliti lagu
( ZE % 3 ) (Li Ronghdo) dalam album  FF % )
(mdqueé). Dalam penelitian ini peneliti memilih 9
lagu dari 10 trek dalam album{ B& 2 ) (mdque),
karena salah satu trek hanya berupa interlude
yang tidak terdapat lirik.

Menurut latar belakang yang dijelaskan,
rumusan masalah yang terdapat pada penelitian
ini adalah 1) Bagaimana jenis diksi yang terdapat
pada lirik lagu { 2 58 i& ) (Li Rénghdo) dalam
album { #% 2 ) (mdqué), 2) Bagaimana jenis gaya
bahasa yang terdapat pada lirik lagu {ZE 2 E ) (Li
Rénghdo) dalam album { Bk 2 ) (mdqueé). Tujuan
penelitian ini yakni 1) Mendeskripsikan jenis
diksi yang terdapat pada lirik lagu{ 2 7€ i& ) (Li
Ronghdo) dalam album { FF % ) (mdqué), 2)
Mendeskripsikan jenis gaya bahasa yang terdapat
pada lirik lagu {28 2% /& ) (Li Rdnghdo) dalam
album{ BRE ) (mdque).

Teori yang digunakan dalam meneliti
gaya bahasa pada penelitian ini adalah
menggunakan teori milik Hudngborong dan
Liaoxudong, (2006:160), yang mengemukakan
bahwa gaya bahasa dapat memberikan kesan dan
keindahan bahasa yang mendalam kepada
manusia. Sedangkan teori yang berfokus pada
diksi menggunakan teori Keraf (2006:87), diksi
adalah kata-kata yang mengandung ungkapan
dari suatu gagasan yang di presentasikan melalui
kata-kata agar mudah dipahami oleh pembaca.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian yang
menggunakan pendekatan stilistika. Peneliti
menggunakan pendekatan ini sebab sesuai
dengan objek penelitian yang akan diteliti yaitu
menganalisis gaya bahasa pada lirik lagu { 7%
i& ) (Li Ronghao) dalam album { & # ) (mdqué)
menggunakan kajian stilistika. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif yang bertujuan untuk mendeskripsikan
penggunaan diksi dan gaya bahasa pada lirik
lagu{ 2= € i& ) (Li Ronghao) dalam album { F&
# ) (mdqué). Menurut Djajasudarma (1993:8),
metode analisis deskriptif bertujuan untuk
mendeskripsikan, menjelaskan atau

menggambarkan data secara aktual, faktual dan
sistematis sesuai dengan data yang ada.

Menurut  Sugiyono (2016:9), metode
kualitatif digunakan untuk memperoleh data yang
memiliki kajian pembahasan yang mendalam dan
menguraikannya melalui kalimat agar mudah
dipahami oleh semua orang. Taylor (dalam
Mamik, 2015:4) mengemukakan penelitian
kualitatif merupakan penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata, frasa
atau kalimat tertulis dan lisan dari seseorang dan
perilaku yang dapat diamati. Menurut Moleong
(2006:159), sumber data pada penelitian kualitatif
ialah berupa kata dan suatu tindakan, selain itu
terdapat data tambahan dan dokumentasi. Hal ini
sesuai dengan penelitian yang akan dilakukan
yaitu penelitian ini mengkaji dan menganalisis
data yang Dberupa kata-kata dan kalimat
berdasarkan bentuk yang sebenarnya tanpa
mengubah konteks data aslinya. Dengan meneliti
gaya bahasa pada suatu karya maka akan
membantu  pemahaman masyarakat untuk
mengungkap makna terhadap karya tersebut.

Data penelitian adalah suatu objek yang
akan diteliti. Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode
SLBC (Simak Bebas Libat Cakap) dan teknik
catat. SLBC yaitu mengamati gaya bahasa dari
informan  untuk  dideskripsikan.  Menurut
Sudaryanto (1993:3), teknik simak bebas libat
cakap merupakan teknik yang biasa digunakan
dalam penelitian sastra dan bahasa, yaitu dengan
menyimak objek yang akan diteliti untuk
mendapatkan data tanpa adanya keterlibatan
dialog langsung dengan objek yang diteliti.
Teknik SLBC (Simak Bebas Libat Cakap)
digunakan pada saat pengumpulan data,
sedangkan teknik catat digunakan pada saat
pemilihan data yang akan diteliti dengan cara
menyimak objek yang relevan untuk dikaji.

Penelitian ini mengkaji tentang
penggunaan diksi dan gaya bahasa. Sumber data
dengan data penelitian tidaklah sama. Menurut
Ahmadi (2019:243), sumber data merupakan
sumber yang dijadikan sebagai suatu bahan/objek
yang juga merupakan tujuan utama dilakukan
penelitian. Sedangkan data adalah bagian penting
yang mengandung beberapa isi informasi pada
sumber data. Data yang terdapat pada sumber
data yaitu kata-kata, frasa, kalimat, dialog
ataupun paragraf yang terdapat dalam sumber
data. Setelah penjabaran beberapa teori tersebut
diketahui kesimpulannya bahwa data dalam
penelitian ini adalah kata, frasa dan kalimat yang
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terdapat pada lirik lagu{ 2 ¢ i& ) (Li Ronghao)
dalam album { BF # ) (mdqué). Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
bersumber dari sembilan lirik lagu dalam album
(FRE ) (maque), yaitu: 1) (FRE) (maque), 2)
(ERRK) (ldo péng you), 3) ( E B EBRE
T) (déng zhe déng zhe jiu lio le), 4){ € — 2
AT (zai yi gi ma hdo bu hdo), 5){F Z 1R
(wo ai ni), 6) AR T 28 ) (rii guo wo shi hdi),
T{RE4R ) (t6ng gen), 8)STEFE FE ) (hua yang
nidn hud), 9) (M EEEB/DEFNMRK
= H AT A N (lidng ge pi pitong tong
xidogingnian jinjin zhi daibido women lidng
gerén).

Teknik analisis data sebagaimana berikut
prosedur yang dilakukan: 1) Peneliti mencari
album yang berisi lagu lengkap, 2) Peneliti
mendengarkan lagu secara berulang-ulang, 3)
Menyalin lagu ke dalam bentuk Microsoft Word,
4) Melakukan pengkodean, 5) Menerjemahkan
tiap bait lirik lagu, 6) Mengelompokkan jenis
diksi dan gaya bahasa, 7) Mendeskripsikan hasil
analisis data yang telah diperoleh, 8) Menyusun
artikel sebagai laporan hasil analisis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian yang telah dilakukan, hasil
analisis dibahas berdasarkan rumusan masalah
yang telah dibuat, dengan tujuan yakni
mendeskripsikan diksi dan gaya bahasa yang
terdapat pada 9 lirik lagu {2 & ) (Li Rénghdo)
dalam album { % # ) (mdqué). Setelah berhasil
dikumpulkannya data dan juga diidentifikasi
dengan menggunakan menggunakan instrumen
penelitian, kemudian data dianalisis untuk

menemukan jenis dan makna lirik lagu {ZE 5 &)

(Li Rénghdo) dalam album { BF & ) (mdque)
berdasarkan pada fokus tujuan utama penelitian
ini dilakukan. Dalam menganalisis data peneliti
menggunakan teori Keraf. Dalam penelitian ini,
peneliti juga melakukan pengkodean data dengan
tujuan memudahkan proses identifikasi data yang
termasuk dalam kajian dalam penelitian yang
disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:
Tabel 1. Hasil Pengkodean Data

ma hdo bu hdo)

5. | AFEEIR) (wo ai ni) AN

6. | CONREZE) (it guo wo shi WSH
hdi)

7. | {EHR ) (tong gen) TG

8. | {TEFFELEN (hua yang nidn HH
hud)

9. | (I EEEBE/NFFMNN LG
REKRBATHA Ad(liang gé
Pl pritong tong xidogingnidn
Jinjin zhi daibido women lidng
gereén)

Berdasarkan data yang diperoleh, peneliti
memaparkan data diksi dan gaya bahasa, hasil
data diuraikan sebagai berikut:

A. Hasil Analisis Diksi
Bentuk analisis diksi pada lagu {5 &) (Li
Rénghao) dalam album { % 2 ) (mdqué) disajikan
dalam bentuk tabel sebagai berikut:
Tabel 2. Data Jenis Diksi

No. Diksi Jumlah Data

1. Denotatif 46
2. Konokatif 27
3. Umum 12
4. Khusus 5
5. Abstrak 23
6. Konkret

s Populer

No. Judul Lagu Kode
L. (RRE) (maque) MQ
2. | {ZBAKD (ldo péng you) LY

3. | (AHFBFBEUMET) (déng zhe DZ
deng zhe jiu ldo le)

4. | (TE— W AIE) (zai yi qi YQ

1. Diksi Denotatif

Menurut Keraf (2006:28), diksi denotatif
adalah sebuah kata yang maknanya paling dasar.
Dari pernyataan tersebut peneliti menyimpulkan
bahwa denotatif adalah diksi yang memiliki arti
sebenarnya tanpa ada penambahan arti kata dan
perluasan makna lainnya.
1) 5245 shou shang - Terluka (MQ6)

AR ZMi.

tai kuai hui shou shang.

Terlalu cepat akan terluka.

Pada lirik tersebut ditemukan diksi
denotatif karena merujuk pada makna
sebenarnya yaitu 5 15 (shou shang) yang
artinya terluka, maknanya adalah menderita
atau tersakiti. Jika ditilik dari keseluruhan
lirik lagu, pengarang bermaksud
mengungkapkan pesan bahwa terlalu cepat
berjalan sendirian untuk mengejar mimpi
tidaklah mudah, banyak rintangan yang
harus dilalui dan bisa membuat diri sendiri
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menderita keterpurukan juga terluka.
HRBE qui nudn - Kehangatan (MQ12)
N VRERER o

wéi géi ni qui nudn.

Demi memberimu kehangatan.

Pada lirik lagu tersebut ditemukan
diksi denotatif karena merujuk pada makna
sebenarnya yaitu HR BE (qu nudn) yang
berarti kehangatan, maknanya adalah
perasaan kasih sayang dan suka cita.

JR#% lang féi - Menyia-nyiakan (DZ10)
ARREHIEEE/LTF2 R,

you ké néng wo bd hou mian ji shi nian
quan bu lang fei.

Mungkin aku sudah menyia-nyiakan
beberapa dekade yang lalu.

Pada lirik lagu tersebut ditemukan
diksi denotatif karena merujuk pada makna
sebenarnya yaitu B %% (lang féi) yang
berarti menyia-nyiakan, maknanya adalah
melewatkan,  membuang-buang  atau
mengabaikan.

Diksi Konotatif
Menurut Keraf (2006:29), diksi konotatif

adalah suatu jenis kata yang mengandung nilai
emosional. Dengan demikian disimpulkan
bahwa konotatif adalah kata yang memiliki

makna bukan sebenarnya, yang mana kata
tersebut telah mengalami perluasan makna dan
penambahan kiasan.

1)

FREmd que - Burung Pipit (MQ23)
MEHRARX,

mad que yé you ming tian.

Burung pipit juga memiliki hari esok.

Pada lirik tersebut ditemukan diksi
konotatif yang terdapat pada kata &k 2 (md
que) yang berarti burung pipit, diksi
burung pipit tidak mempresentasikan
makna yang sebenarnya yaitu burung pipit.

Melainkan kata Bk 2 (md qué) yang
berarti burung pipit mengacu pada maksud
orang kecil atau miskin. Menggunakan
lintasan hidup burung pipit untuk
menggambarkan kehidupan manusia biasa
yang hidup di kota metropolitan untuk
mengejar mimpi.

Burung pipit adalah hewan yang kecil,
tapi ia kuat dan gigih. Sama seperti
manusia biasa yang hidup hanya dengan
mengandalkan  kekuatan diri  sendiri
meskipun  sering  diremehkan, tapi
memiliki impian yang ingin diwujudkan.

2)

3)

Melalui lirik ini pengarang bermaksud
memberikan ~ motivasi  untuk  berani
menghadapi masalah, meskipun menderita
tetapi manusia memiliki kesempurnaan dan
kekuatan.

B Zwii yun - Awan Gelap (MQ16)
RS T ZH.

WO fei xiang zai wii yun zhi zhong.

Aku terbang di tengah awan gelap.

Pada lirik tersebut ditemukan diksi
konotatif karena kata tersebut tidak mengacu
pada makna yang sebenarnya. 4 = (wii yun)
berarti awan gelap, maknanya bukan awan
gelap yang sebenarnya tapi lebih kepada
perasaan pengarang. Jika ditilik dari
keseluruhan lirik lagu, diksi & = (wi yiin)
yang berarti awan gelap menjelaskan tentang
kondisi frustasi pengarang yang menjalani
hidup dalam ketakutan, maksudnya yakni
keadaan pengarang yang berjuang keras
tanpa henti untuk bertahan melewati
rintangan hidup yang berliku dan mengalami
berbagai kondisi kehidupan yang tidak bisa
diperhitungkan.

F WU Z ®i xué shan zhi dian - Puncak
Gunung Salju (MQ20)

RkmE T Bz 5,

ni fei xiang lido xué shan zhi dian.

Ada banyak gelombang pasang surut yang

tidak menentu.

Pada lirik tersebut ditemukan diksi
konotatif karena kata tersebut bukanlah
makna yang sebenarnya. Kata & |L Z i
(xué shan zhi dian) artinya puncak gunung
salju, maknanya adalah  kemuliaan,
maksudnya  pengarang  menyampaikan
bahwa beberapa orang di dunia memiliki
takdir kehidupan yang baik, dapat hidup dan
meraih mimpinya tanpa perlu menderita dan
dengan mudah menuju jalan kemuliaan.

Diksi Umum
Menurut Keraf (2006:90), diksi umum

adalah kata yang memiliki cakupan ruang lingkup
makna yang luas. Kata-kata umum adalah sebuah
kata yang menunjuk kepada banyak hal yang

lingkupnya luas.

1)  #Bdou - Semua (MQ2)
#]MAE—T*
dou you yT ge ban.

Semuanya memiliki pendamping.
Pada lirik tersebut ditemukan diksi
umum yang memiliki cakupan lingkupnya
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luas, kata #&B (dou) yang berarti semuanya
adalah sebuah kata yang menunjuk kepada
banyak hal, jika ditilik dari keseluruhan
lirik lagu, maksud dari kata &R (dou) bahwa
semua hal di dunia ini memiliki
pendamping dan tidak sendirian.

AAI1 rén mén - Orang-orang (WSH13)
F-XEAF-X AMI=HRA,

you yi tian you yi tian rén mén hui ming
bdi.

Suatu hari nanti orang-orang akan
mengerti.

Pada lirik tersebut ditemukan diksi
umum yang memiliki cakupan lingkupnya
luas, kata AN {1 (rén mén) yang berarti
orang-orang maksudnya adalah cakupan
lingkupnya menunjukkan kepada semua
manusia.

% duo - Banyak(TG10)
FEREANSEL,

hdo duo gan rén shi ji.
Banyak cerita menyentuh.

Pada lirik tersebut ditemukan diksi
umum yang memiliki cakupan lingkupnya
luas, kata % (duo) yang berarti banyak
maksudnya adalah cakupan lingkupnya
menunjukkan kepada banyak kejadian
yang diceritakan dan menyentuh perasaan
orang-orang.

Diksi Khusus
Menurut Keraf (2006:90), diksi khusus

adalah pengarahan kepada suatu kata yang
mengacu pada pengarahan yang khusus dan
konkrit. Dengan maksud lain diksi khusus
adalah mencakup makna kata yang lebih sempit
dan terperinci daripada kata yang umum.

1)

#& 8% € I chin nudn hua kai - Bunga
Musim Semi Mekar (TGS5)

EZMN EiLEEIEI

yao shi sui shi néng rang chiin nudn huda
kai.

Jika aku bisa membuat bunga musim semi
mekar kapan saja.

Pada lirik tersebut ditemukan diksi
khusus yang mengacu pada pengarahan
yang khusus dan cakupan makna yang
lebih sempit. &R TEFT (chiin nudn hua kai)
bunga musim semi mekar, memiliki kata
umum 2 7 (jijié) yang berarti musim.
Musim semi adalah musim dimana banyak
bunga yang Dbertunas dan banyak
pepohonan yang tumbuh kembali juga

2)

3)

banyak hewan terbangun setelah menjalani

musim yang beku yaitu musim dingin. Dari

penggalan lirik tersebut jika dikaitkan

dengan keseluruhan lirik lagu, maka akan

menemukan maksud bahwa pengarang ingin

membuat semua orang selalu merasa

bahagia seperti pada saat menyambut musim

semi.

% B K sui yué chang - Tahunnya Panjang
(AN10)

% AK FIE ER 28900,

sui yué chang hdo feng kuang kuang bu guo

shou de shang.

Tahunnya panjang, begitu gila, gila tapi

terluka.

Pada lirik tersebut ditemukan diksi
khusus yang mengacu pada pengarahan
yang khusus dan cakupan makna yang lebih
sempit. & B K (sui yué chdng) yang berarti
tahunnya panjang atau bertahun-tahun
terdapat kata umum yakni ££ (nidn) dalam
lirik tersebut kata % B 1< (sui yué chdang)
yang artinya tahunnya panjang
menggambarkan latar waktu, jika ditilik dari
keseluruhan lirik lagu dapat diketahui bahwa
pengarang telah terobsesi pada kekasihnya
dan menjalani kegilaan cinta selama
bertahun-tahun lamanya.

T 7= 5§ wishéng zhanzhéng - Perang
Diam (TG19)

XYTFERE BRI,

zhe chang wu sheng zhan zhéng you de rén.

Beberapa orang sedang dalam perang diam.

Pada lirik tersebut ditemukan diksi
khusus yang mengacu pada pengarahan
yang khusus dan cakupan makna yang lebih
sempit. I 7 % ¥ (wushéng zhanzhéng)
berarti perang diam yang mana jika ditilik
dari  keseluruhan lagu maksud dari
penggalan lirik tersebut adalah isolasi untuk
mencegah penyebaran virus corona kepada
orang lain.

Diksi Abstrak
Menurut pendapat Keraf, diksi abstrak yaitu

suatu kata dengan konsep tertentu, kata abstrak
susah untuk digambarkan sebab tidak dapat
diserap oleh panca indra manusia dan maknanya

perlu dijabarkan untuk dapat dipahami.

1)

& Rtong kuai — Kebahagiaan (WSH11)
B E— T EIR,

wo jiu ai yi gé tong kudi.

aku suka kebahagiaan.
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Pada lirik tersebut tercantum diksi
abstrak yang susah untuk digambarkan
sebab referensinya tidak dapat diserap oleh
panca indra manusia. Terdapat pada kata
$% 1R (tong kuai) yang berarti kebahagiaan,
hal ini disebabkan karena rasa bahagia
adalah suatu hal yang hanya dapat
dirasakan dalam hati seseorang dan panca
indra manusia tidak dapat menjangkaunya.
Kata J& 1R (tong kuai) yang berarti
kebahagiaan pada lirik tersebut
menggambarkan jika pengarang menyukai
rasa kebahagiaan dalam hatinya.

BB sdtuo - Kebebasan (AN26)

NIEE HRIR NEE Filili.

wéi huozhe zhdo kuaile wei siqu xué satuo.
Demi hidup mencari kebahagiaan, Demi
mati belajar kebebasan.

Pada lirik tersebut tercantum diksi
abstrak yang susah untuk digambarkan
sebab referensinya tidak dapat diserap oleh
panca indra manusia. Terdapat pada kata
iBaA% (sdtuo) yang berarti kebebasan, hal ini
disebabkan karena rasa kebebasan adalah
suatu hal yang hanya dapat dirasakan
dalam hati seseorang, dan panca indra
manusia tidak dapat menjangkaunya,
karena manusia tidak ada yang
mengetahui kebebasan yang diinginkan
hati setiap orang adalah kebebasan yang
seperti apa. Kata jF B (sdtud) yang berarti
kebebasan pada lirik tersebut
menggambarkan keadaan terlepas dari
ikatan apapun dan masalah apapun.

MK neéi jiti - Bersalah (LY26)
SR RIK
Jika aku mati, kau jangan merasa bersalah.

Pada lirik tersebut tercantum diksi
abstrak yang susah untuk digambarkan
sebab referensinya tidak dapat diserap oleh
panca indra manusia. Terdapat pada kata
RIJR (néi jin) yang berarti bersalah, hal ini
disebabkan karena rasa bersalah adalah
suatu hal yang hanya dapat dirasakan
dalam hati seseorang dan panca indra
manusia tidak dapat menjangkaunya. Kata
lirik tersebut mempresentasikan bentuk
penyesalan.

Maksud lirik lagu tersebut adalah
pengarang ingin mengatakan kepada
sahabatanya yang telah berhianat kepada

dirinya. Padahal kehidupan di dunia penuh
dengan pertemanan. Tapi beberapa orang
menganggap persahabatan adalah alat untuk
saling memanfaatkan, dapat berhianat
karena uang dan kepentingan diri sendiri,
hingga pada akhirnya jika sudah benar-benar
kehilangan maka akan menyesal.

Diksi Konkret
Menurut Keraf, diksi konkret adalah kata

yang mengacu pada suatu hal yang dapat dilihat
dan dirasakan, atau dengan kata lain dapat
dijangkau oleh panca indra.

1)

2)

3)

21 8 3 E J& héng sé xi cdo yudn - Padang
rumput merah (AN2)

ABRERBEH KEEFH L.

hong se xi cdo yuan li yé huo shao zhuo lu

wéi yé.

Di padang rumput merah, api membakar

alang-alang, ya.

DiksiZl & REJR (hong sé xi cdo yudn)
bermakna padang rumput merah merupakan
diksi konkret karena padang rumput merah
dapat dilihat dan dijangkau oleh indera
penglihatan. Jika ditilik dari keseluruhan
lirikk, maksud lirik tersebut menunjukan
nostalgia pengarang akan kenangan dengan
kekasihnya saat melihat alang-alang di
padang rumput yang luas sedang memerah
dibawah sinar senja pada musim gugur.

& & =W St zise ji jiguang — Cahaya aurora
ungu (AN3)

EBFNETRT 455K B,

zi se ji ji guang xia rong lido dud shdo ruo

shui ye.

Cahaya aurora ungu meleleh di beberapa

sungai, ya.

Diksi 88 B &tk Jt (zise ji jiguang)
bermakna cahaya aurora ungu merupakan
diksi konkret. Aurora adalah fenomena alam
yang menghasilkan pancaran cahaya yang
menari indah di langit malam, aurora
memiliki warna beragam terdapat warna
merah, hijau biru atau ungu. Fenomena ini
biasanya terjadi selama musim gugur dan
musim dingin. Termasuk kata konkret
karena Aurora dapat dilihat dan dijangkau
oleh indera penglihatan. Kata % & &= ¢
(zise ji jiguang) yang bermakna cahaya
aurora ungu, mempresentasikan momen
romantis saat pengarang sedang jatuh cinta.
%& & kan kan - Melihat (WSH2)

RHEREMIHMRICRRERLA.



Diksi dan Gaya Bahasa pada Lirik Lagu {Z=5 &) (Li Ronghao) dalam Album {FEE )(Mdqué)

zheé yang st kdo de shi hou hudn néng kan
kan yudn fang.

Sedang berpikir sambil melihat tempat
yang jauh.

Diksi & & (kan kan) yang berarti
melihat merupakan diksi konkret, melihat
berarti melakukan suatu hal yang dapat
dijangkau oleh panca indra.

Diksi Populer
Menurut Keraf (2006:105), diksi populer

adalah kata yang bisa dipahami oleh berbagai
lapisan masyarakat. Maksudnya kata populer

adalah kata atau kalimat yang umum digunakan
oleh semua orang dan dapat dipahami oleh

siapapun.

1) % ai - Cinta (AN1)
FEZ IR
WO i ni.

2)

3)

Aku mencintaimu.

Diksi %% (ai) yang berarti cinta
termasuk kata populer karena semua orang
dari berbagai lapisan masyarakat tahu dan
paham Kkata tersebut, ¥ % 1R (wo ai ni)
adalah kalimat yang biasa digunakan
semua orang untuk mengungkapkan
perasaan. Pada lirik tersebut diketahui
bahwa  pengarang sedang berusaha
mengungkapkan perasaanya.
BUUR—EDIGF], (LY13)
zhu ni yi qié shun Ii.

Semoga semuanya lancar.

Diksi fR AR — NI F] (zha ni yi gié
shun [i) yang berarti semoga semuanya
lancar atau semoga sukses, termasuk kata
populer karena semua orang dari berbagai
lapisan masyarakat tahu dan paham kata
ini. Pada lirik tersebut diketahui bahwa
pengarang sedang mendoakan teman
lamanya agar selalu sukses dalam usaha
dan kerja kerasnya.

J\Z ba gua -Membahas (LY6)
NEERIITRE,

ba gua yin le lido bu wan.
Membahas musik tanpa henti.

Diksi J\ £ (ba gud) yang berarti
membahas atau bergosip termasuk kata
populer karena semua orang dari berbagai
lapisan masyarakat tahu dan paham kata
tersebut. Pada lirik tersebut diketahui
bahwa pengarang sedang bernostalgia akan
kisah bersama teman lamanya.
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B. Hasil Analisis Gaya Bahasa
Hasil analisis terkait pengguanaan gaya
bahasa yang terdapat pada lirik lagu { FT 5 & ) (Li
Rénghao) dalam album B # ) (mdqué)
dipaparkan sebagai berikut:
Tabel 3. Data Jenis Gaya Bahasa

No. Gaya Bahasa Jumlah Data
L. temgy (biya) 4

2. EEHL (bini) 10

3. BT (anyn) 40

a4 Eik (kuazhang) 1

). Xt e (duibi) 2

6. & 1K (jiedai) 2

7. XHE (dui 'ou) 9

8. RE (fanfi) 4

1. Gaya Bahasa LM (biya)
HERZRMERF A (2008:240), tb i 2 A1

LHEYVERL2EPR B URAEE,
Hudngborong hé Liaoxudong (2008:240), biyu shi
yong xiangsi de shiwu qu midohui shiwti huozhé
shuoming daoli. Artinya: Menurut Hudngborong
dan Liaoxudong (2008: 240), biyu merupakan
gaya bahasa simile yang menjelaskan tentang
kesamaan hal satu dengan hal-hal yang lainnya.

1) B BRRESIEHE REEmREE. (MQ7)
(6 ri bu jiu dii zhe yang tian hui qing jit hui
an.)

Oh, tidak semua hari seperti ini, langit bisa
terang juga bisa gelap.

Dalam lirik lagu tersebut kata B (7i)
yang berarti hari, merupakan sebagai
neumenon dan kata X XBEFRBE (tian hui
qing jiu hui an)-langit bisa terang juga bisa
gelap sebagai pembandingnya. Sedangkan
untuk kata bandingnya adalah kata 1X ¥ (zhé
yang)-seperti ini. Dalam lirik lagu tersebut,
pengarang  bermaksud  mengungkapkan
bahwa segala sesuatu dalam hidup kadang
bisa berjalan lancar dan kadang bisa jatuh ke
dalam keterpurukan.

2)  ANEMMB—ERFEER. (WSHI3)
rén shéng hé shan hu yt yang bu xii yao guan
gai.

Kehidupan itu sama seperti batu karang,
tidak membutuhkan irigasi.

Dalam lirik lagu tersebut kata A 4 (rén
shéng) yang berarti kehidupan merupakan
sebagai noumenon dan kata ¥R i (shan hi)-
batu karang sebagai pembandingnya,
sedangkan untuk kata bandingnya adalah
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kata — #¥ (7 yang)-sama. Dalam lirik lagu
tersebut batu karang diumpamakan sebagai
keteguhan. Pengarang bermaksud
mengungkapkan bahwa semua orang harus
menjalani hidup dengan teguh dan sabar
tidaklah harus hidup dengan menggebu-
gebu dan penuh ambisi yang mungkin bisa
membuat  diri terluka,
sejatinya manusia hidup sudah memiliki
porsi takdirnya masing-masing.

ERGIE— AR, (WSH20)

huo de bié xiang yt ké chén ai.

sendiri karena

Jangan hidup seperti sebutir debu.

Dalam lirik lagu tersebut kata ;& (hud)
atau & & (shénghud) yang berarti hidup
merupakan sebagai nomenon, dan kata —
WL iR (vi ké chén ai)-sebutir debu sebagai
pembandingnya, sedangkan untuk kata
bandingnya adalah kata {& (xiang)-seperti.
Dalam lirik lagu tersebut pengarang
bermaksud untuk mengingatkan semua
orang bahwa jangan hidup seperti sebutir
debu. Debu diumpamakan sebagai
ketidakberartian, hidup harus memiliki
tujuan dan pendirian yang teguh jangan
hidup seperti debu yang mudah goyah dan
dilema.

Gaya Bahasa ) (bini)
FHRFEERF 4(2008:189), L2

E—TEYPAEIN T B EERICZHA
i . Hudngboréng hé Lidoxudong (2008:189),
bini shi ba yige shiwu dang zuo lingwai yige
shiwu lai midoshu haishi mingyu. Artinya:

Menurut
(2008:189),  bini

Hudangborong  dan
adalah  gaya

Liaoxudong
bahasa

personifikasi yang menggambarkan imajinasi
dengan mempresentasikan benda yang seolah
memiliki jiwa seperti manusia atau sebaliknya.

1)

2)

+ L ARIR, (TG14)
shi ji yi rén tong gen.
Satu miliar orang memiliki akar yang sama.
Dalam lirik lagu tersebut kata 8 ( gén)
yang Dberarti akar adalah bagian dari
perwujudan  tumbuhan yaitu  pohon.
Maksud dalam lirik tersebut adalah semua
orang berasal dari asal-usul yang sama.
BE LR FNR EBDH (MQIS)
you dud shdo ci bo tdo xiong yong zai wo
Xin zhong.
Ada banyak gelombang pasang surut yang
tidak menentu, di hatiku.

Dalam lirik lagu tersebut kata ;5 ;X
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3)

B (b6 tdo xiong yong) yang Dberarti
gelombang air yang besar dan cepat. Kata
tersebut berhubungan dengan laut dan
ombak, sedangkan manusia hanya memiliki
perasaan di dalam hati. Maksud kata j& i# X
B (bo tdo xiong yong) dalam lirik tersebut
merupakan perasaan pengarang yang tidak
menentu.

MBEHEZBEHEMR—1EE. (WSH16)

ri guo wo shi hdi wo jiu kit yi ge tong kuai.
jika aku adalah laut, aku akan menangis
dengan bahagia.

Dalam lirik lagu tersebut frasa 3l & ¥
= 4B (i guo wo shi hdi) yang berarti jika
aku adalah laut, termasuk gaya bahasa
personifikasi karena laut tidak bisa menangis
atau tertawa seperti manusia. Lirik tersebut
merupakan ungkapan perasaan pengarang
yang menginginkan hidup dengan kebebasan
seperti laut, bebas tanpa terikat apapun.

Gaya Bahasa BEMj (anyi)
HARMERF 7<(2008:245), K& 2 FA—

TP FHE R T — MY A PRFN T AR H 3
M LL i 1] S T B EE Wy, BE T O R EE A ek

EE Wy 5] — AR A <R 7 B N 5F o Hudngboréng hé
Liaoxudong (2008:245), anyu shi yong yi zhong
shiwa lai miaoshu ling yi zhong shiwu. Beénti hé
yu ti dou chiixian ér biyu ci bu chixian de biyu,
biyu guanxi bijiao yinbi, biyu ci yiban yong “shi”
chéngwéi” deng. Artinya: Menurut Huangborong
dan Liaoxudong (2008:245), anyu adalah gaya

bahasa

metafora yang menggunakan

perbandingan analogis tanpa kata pembanding.

1)

HREHHBAX,
md que ye€ you ming tian.
Burung pipit juga memiliki hari esok.

Pada lirik tersebut kata Bk # (md qué)
yang berarti burung pipit, mengacu pada
maksud orang kecil atau  miskin.
Menggunakan lintasan hidup burung pipit
untuk menggambarkan kehidupan manusia
biasa yang hidup di kota metropolitan untuk
mengejar mimpi. Burung pipit adalah hewan
yang kecil, tapi ia kuat dan gigih. Sama
seperti manusia biasa yang hidup hanya
dengan mengandalkan kekuatan diri sendiri
meskipun sering diremehkan, tapi memiliki
impian yang ingin diwujudkan. Melalui lirik
ini pengarang bermaksud memberikan
motivasi untuk berani menghadapi masalah,
meskipun menderita tetapi manusia memiliki
kesempurnaan dan kekuatan.
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2)  FIB#EETET, (MQ13)
wo bd chi bang zhé duan.
Aku mematahkan sayapku.
Dalam lirik lagu tersebut kata ¥ BE
(chi  bdang) yang  berarti  sayap
mempresentasikan sebuah kekuatan diri
sendiri. Maksud dari keseluruhan lirik
adalah pengarang mengungkapkan
perasaan  bahwa  pengarang sedang
berjuang hingga menyakiti diri sendiri.
3)  IEELEEEEE, (HH6)
kuang luan yueé nan zhdng wo.
Kegilaan lebih sulit untuk dikuasai.
Dalam lirik lagu tersebut kata ¥F &L
(kuang Iluan) yang berarti kegilaan
mempresentasikan sebuah obsesi. Makna
dari keseluruhan lirik adalah perasaan
pengarang yang tidak bisa mengontrol
obsesi dan kegilaan saat jatuh cinta.

4. Gaya Bahasa &3k (kuazhang)
HHRMER 4(2008:247), K2 E
MEEZYHBR, BE ER BE 8E
FHEMUS K4 /NI— MG, TKE
E R w, LR ERK . Hudngbdrong hé
Liaoxudong (2008:247), kuazhang shi teyi dui
mou xié shiwu de xingxiang, tezhéng, zuoyong,
chéngdu, shuliang déng fangmian jiayi kuada
huo suoxido de yi zhong ci gé. Kuazhang
changchang yong biyu, bini hé jiedai. Artinya:
Menurut  Hudngborong dan  Lidoxudong
(2008:247), kuazhang adalah gaya bahasa
hiperbola yang mengandung pernyataan yang
melebih-lebihkan suatu hal.
1) Rl FERESEAE, (MQ23)
ni chéng xian wo ti ni liv shou rén jian.
Kau menjadi dewa, aku tinggal di dunia
untukmu.
Dalam lirik lagu tersebut frasa 14 B
{lli (ni’ chéng xian) yang berarti kau menjadi
dewa merupakan gaya bahasa hiperbola.
Pengarang menggunakan frasa fR A Il (ni
chéng xian)-kau menjadi dewa untuk
menggambarkan = orang yang - berhasil
merath mimpi dan menjadi orang
berkedudukan  tinggi. @ Makna  dari
keseluruhan lirik adalah pengarang pasrah
dengan takdirnya menjadi orang biasa saja,
ketika orang lain berhasil meraih
mimpinya dan menjadi orang yang
berkedudukan tinggi.
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5.  Gaya Bahasa ¥TLtb (duibi)

FEHFENERF %(2008:272), %I tb 24
MAREYRER—FYHNFE, BE—
R E L W) — B EE A . Huangborong hé
Liaoxudong (2008:272), duibi shi ba lidng zhong
butong shiwn huozhé tongyi shiwu de liang ge
fangmian, fang zai yiqi xianghu bijiao de yi zhong
ci gé. Artinya: Menurut Hudngborong dan
Liaoxudong (2008: 272), duibi adalah gaya bahasa
antitesis yang mengungkapkan suatu pertentangan
dengan memadukan dua hal yang berlawanan.

1) FRAEXDIIEE FEJLE T, (LGY)
yangshéng you gii zao hdowan er gié wilido.
Sehat namun berisik, menyenangkan tapi
juga membosankan.

Dalam lirik lagu tersebut kata #F Bt JL

(hdowan er) yang berarti menyenangkan

adalah menggambarkan suatu keadaan atau

suasana yang seru dan membahagiakan. Tapi
terdapat kata JE Bl (wiilido)-membosankan
yang mana kedua kata tersebut merupakan
dua hal yang berlawanan. Maksud dari lirik
lagu tersebut yakni menunjukan perasaan

pengarang bahwa meskipun suasana di

sekitar terasa menyenangkan, tapi didalam

hati merasa bosan.

2) IRESHERAEWRITF. (YQT)
ni sheng qi que méi you song kai shou.

Kau marah tapi tidak melepaskan tanganmu.

Dalam lirik lagu tersebut kata & =

(shéng qi) yang berarti marah adalah
menggambarkan suatu keadaan tidak suka
atau benci kepada orang lain. Tapi terdapat
kata % & ¥ I F (méi you song kai shou)-
tapi tidak melepaskan tangan, yang mana
kedua kata tersebut merupakan dua hal yang
berlawanan. Maksud dari lirik tersebut yakni
menunjukan perasaan marah tapi masih
sayang.

6. Gaya Bahasa {84 (iedai)

H AR FE R 4:(2008:248), f& X AN A
PEM—MRANAX, KA-—MEHRE S —
MBEHAAR, EAEK EFRANEERR
R, Bt HMER, DIEBREENE
R, Ho LAY R R, Huingbéréng hé
Liaoxudong (2008:248), jiedai ji huange shuofd
de yT zhong bidoxian fangshi, huo yong yt zhong
mingchéng daiti ling yi zhong mingchéng de
fangshi. Shiyong jiedai, zhong zai tixian jie ti de
xingxiang, yinci, chénggong de jiedai, bixii bd
xingxiang xing zuowéi jididn, qizhong yi rénwu
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xingxiang. Artinya: Menurut Hudngborong dan

Liaoxudong (2008:248), jiedai adalah gaya

bahasa metonimia yang mengganti atau

meminjam nama benda/hal sebagai sebutan
pengganti untuk mengungkapkan objek.

1) ZFEEKRIIMIZEEMLEIE BR. (DZ17)
lué mi ou zhii Ii yé méi néng cong tou dao
wéi ye.

Romeo Juliet tak bisa bersama dari awal
hingga akhir, ya.

Dalam lirik lagu tersebut, kata %' 25
BR & TN M (lué mi ou zhii i yé)-Romeo
Juliet merupakan gaya bahasa metonimia,
kata tersebut mempresentasikan hubungan
cinta, jika ditilik dari keseluruhan lirik lagu
maksud kata tersebut adalah takdir
hubungan cinta antara pengarang dengan
kekasihnya yang tidak bisa bersama.

2) ENEEMERNIRIFHLMEERS, (LGS)
Jiubéi li zhuang de shi gang zhii hdo de
hongtang jiang cha.

Gelas anggur di isi dengan teh jahe gula
merah yang baru diseduh.

Dalam lirik lagu tersebut, kata I &
& X (hongtang jiang chd)-teh jahe gula
merah merupakan gaya bahasa metonimia,
kata tersebut mempresentasikan jenis teh.

7. Gaya Bahasa M8 (dui’ou)
HIAEFER 4(2008:264), B2 4G
FIFERIZARE . FRAESE., FHER, KL
KN E B — P E4& . Hudngboréng hé
Liaoxudong (2008:264), dui'ou shi yong jiégou
xiangtong huo xiangjin, zishu xiangdeng, binglie
qilai, bidoda xiangguan huo xiangdui yisi de yr
zhong ci gé. Artinya: Menurut Hudngborong
dan Liaoxudong (2008:264), dui'ou adalah gaya
bahasa pararelise yang bentuknya sejajar antar
kata dengan mengungkapkan kata yang diulang-
ulang.
) BRERLZ-FUR, KELFRIFT,
(ANY)
WO tdi tou dud yi shéng tan xi, ni tdi tou
xué hui hdo q.
Aku menengadah dan menghela nafas, kau
menengadah dan belajar untuk penasaran.
Dalam lirik tersebut, kedua lirik
memiliki kemiripan yang sama, terdapat
kata yang sejajar dan diulang-ulang.
Bagian kiri yakni k% —F MW E- ku
menengadah dan menghela nafas, dan
bagian kanan yakni 1738k F <47 F-kau

menengadah dan belajar untuk penasaran.
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2)

3)

Pada lirik tersebut merupakan ilustrasi dari
perasaan pengarang yang menahan rasa
gugup saat berdekatan dengan kekasihnya,
sedangkan kekasihnya melihat dengan
penasaran.
IERIRBER, iEHEKRER. (HHI2)
rang wo hén hén xidng ni, rang wo xido ni
wit ging.
Membuatku merindukanmu,
menertawakanmu dengan kejam.
Dalam lirik tersebut, kedua lirik
memiliki kemiripan yang sama, terdapat kata
yang sejajar dan diulang-ulang. Bagian kiri
yakni it # R R ¥ /K -membuatku
merindukanmu, dan bagian kanan yakni il

membuatku

# 5% {R X 1F -membuatku menertawakanmu
dengan kejam.
R MIFLAIEEZ, HAMIFEKTREE,
(AN9)
tian hé di hdo yudn de ju li, wo hé ni tao bu
hut qu.
Langit dan bumi begitu jauh jaraknya, aku
dan kau tak dapat melarikan diri bersama.
Dalam lirik  tersebut, kedua lirik
memiliki kemiripan yang sama, terdapat kata
yang sejajar dan diulang-ulang. Bagian kiri
yakni X F[1# #F 7€ #9 B 25 -langit dan bumi
begitu jauh jaraknya, dan bagian kanan
yakni E #0 /% 2k A5 [E] 2 -aku dan kau tak
dapat melarikan diri bersama. Lirik lagu
tersebut menggambarkan perasaan
pengarang bahwa tidak bisa bersatu dengan
kekasihnya.

Gaya Bahasa R B (finfi)
BHEMERF 4 (2008278), REZEHE

ESFERIERAFH—FEE, ATREE
TER, R EMBENE . Hudngbdrong hé
Liaoxudong (2008:278), fanfu shi youyi chongfu
mou xié ciyii huo juzi de yi zhong ci gé, wéile
tuchit mou ge yisi, qiangdiao mou zhong gdnging.

Artinya: Menurut Hudngboérong dan Liaoxudong
(2008:278), fdnfu adalah gaya bahasa repetisi
yang merupakan bentuk tututaran yang dengan
sengaja mengulang kata untuk menonjolkan

makna.

1)

EEBREENET . (DZ])
deng zhe deng zhe jiu ldo lido.
Menunggu, Menunggu Menjadi Tua.

Dalam  lirik  tersebut, terdapat
pengulangan kata % 3& & 7& (déng zhe déng
zhe) yang berarti menunggu. Maksudnya
adalah pengarang menegaskan bahwa



2)

3)

B.

diksi denotatif merupakan diksi yang
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sedang menunggu sangat lama sampai
menjadi tua.

F—XE—X AMI&HB., (WSH14)
you yi tian you yi tian rén mén hui ming
bdi.

Suatu hari nanti orang-orang akan
mengerti.

Dalam lirik  tersebut, terdapat
pengulangan kata H — K H—X (you yi
tian you yi tian) yang berarti suatu hari.
Maksudnya yakni pengarang  sedang
menanti hari dimana orang bisa mengerti
keadaannya.

BAE B % EfAE, (WSH20)

wo bu ai wo bu ai zud ydo you bdi.

Aku tidak suka berayun ke kiri dan ke
kanan.

Dalam  lirik  tersebut, terdapat
pengulangan kata FA % FEF % (wo bu ai
wo bu ai) yang artinya aku tidak suka.
Maksud dari lirik lagu tersebut yakni
menggambarkan perasaan pengarang yang
sangat tidak suka dengan perasaan yang
goyah. & & B # (zuo ydo you bdi)
merupakan idiom China yang berarti
goyah atau tidak stabil.

Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis keseluruhan
sering

digunakan oleh semua orang, karena diksi

denotatif merupakan

pilihan kata yang

menunjukan makna kata yang sebenarnya. Oleh
karena itu, pada sebuah karya tulis pengarang
sering menggunakan diksi ini dikarenakan agar
semua orang dapat dengan mudah menangkap
maksud atau pesan yang ingin disampaikan oleh
pengarang. Menurut Keraf (2006:28), diksi
denotatif adalah diksi yang memiliki arti
sebenarnya tanpa ada penambahan arti kata dan
perluasan makna lainnya.

Hasil analisis secara keseluruhan pada

penelitian gaya bahasa dalam album { F% # )
(mdque), gaya bahasa yang paling banyak

digunakan adalah H& W] anyu atau gaya bahasa

metafora.

Pengarang banyak menggunakan

gaya bahasa tersebut dikarenakan pengarang
ingin membuat lagu-lagunya tampak indah
untuk didengarkan dan selain itu, pengarang

juga ingin membuat pendengar lagu-lagu yang
terdapat pada album{ B% 2 ) (mdqué) dapat lebih
dalam memahami pesan yang secara tidak

langsung ingin disampaikan oleh pengarang. Hal
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ini sejalan dengan pendapat Hudngborong dan
Licoxudong (2008:245), K& Wi anyu adalah gaya
bahasa metafora yang menggunakan
perbandingan analogis untuk penggambarkan
pesan pengarang yang ingin di sampaikan tetapi
melalui hal lain sebagai bentuk komunikasi secara
tidak langsung kepada semua orang.

PENUTUP
Simpulan

1. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan
pada penelitian tentang diksi dan gaya bahasa pada
lirik lagu{ 2= 5% i& ) (Li Rénghao) dalam album { &
# ) (mdaque), peneliti menemukan data jenis diksi
dan gaya bahasa pada lagu-lagu dalam album
tersebut. Diksi yang ditemukan terdapat tujuh jenis
diksi yakni, diksi denotatif, diksi konotatif, diksi
umum, diksi khusus, diksi abstrak, diksi konkret
dan diksi popular. Pada data analisis ditemukan
diksi yang paling banyak yaitu diksi denotatif yang
berjumlah 46 data, dan diksi paling sedikit
digunakan adalah diksi khusus yang berjumlah 5.
Setelah menganalisis beberapa lagu tersebut,
peneliti mengetahui bahwa tujuan pengarang
menciptakan lagu-lagu tersebut adalah selain
memberikan hiburan yakni memberikan motivasi
tentang  kehidupan dan  pesan-pesan  yang
terkandung di dalam lagu dapat dipahami oleh
pendengar dengan mudah dan jelas.

2. Hasil analisis gaya bahasa yang telah dilakukan
pada penelitian tentang diksi dan gaya bahasa pada
lirik lagu{ 2= %< i& ) (L7 Rénghao) dalam album { &
# ) (mdqué), peneliti meneliti delapan jenis gaya
bahasa yakni, b Wi biya (simile), Lt 8L bini
(personifikasi) X} Lt duibi (antithesis), & X jiedai
(metonimia), & 7Kkuazhang (hiperbola), % {8 dui'ou
(pararelise), & & fanfii (repetisi), dan K& Wi anyu
(metafora). Dari hasil analisis peneliti, peneliti
menemukan data terbanyak yakni 40 gaya bahasa
B& Ml anyu (metafora) dan ditemukan data paling
sedikit yakni 1 gaya bahasa & 3K kuazhdang
(hiperbola). Dalam lagu (Li Ronghao) banyak
ditemukan gaya bahasa perumpamaan dikarenakan
pengarang ingin membuat lagu tampak indah serta
memberikan pesan dan motivasi tentang kehidupan
kepada para pendengar yang disajikan secara
ringkas dan jelas melalui lagu-lagu tersebut. Lagu-
lagu yang diciptakan oleh (Li Ronghao) memiliki
tingkat pemahaman sastra yang tinggi, schingga
selain memiliki bait-bait lagu yang indah juga
memiliki makna yang mendalam.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, peneliti memberikan beberapa saran
kepada peneliti selanjutnya. Penelitian ini diharap
dapat dijadikan sebuah referensi bagi peneliti
selanjutnya, guna mengembangkan pengetahuan
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tentang makna, diksi dan gaya bahasa dalam
bahasa Mandarin. Peneliti berharap penelitian ini
dapat bermanfaat bagi pembaca ataupun peneliti
selanjutnya. Pada penelitian ini masih terdapat
banyak kekurangan, salah adalah
kurangnya yang berkaitan dengan
penelitian. Oleh karena itu, peneliti memberikan
saran bagi peneliti selanjutnya agar lebih
memperbanyak referensi yang tepat dan akurat
dan sesuai dengan permasalahan yang dibahas
dalam penelitian. Peneliti sangat menyarankan
agar penelitian ini dapat dijadikan objek
penelitian selanjutnya, karena penelitian ini
masih banyak kekurangan dan banyak jenis diksi
dan gaya bahasa yang belum dibahas pada

satunya
referensi

penelitian. Oleh karena itu, peneliti menyarankan
agar peneliti selanjutnya menggunakan penelitian
ini sebagai objek dengan pembahasan dari sudut
pandang yang berbeda dan melanjutkan
pembahasan yang perlu untuk dikaji lebih dalam.
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